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ABSTRAK 

Nurhesty Rahmawati. MEIJI JU YO NEN SEIHEN. Program Studi Bahasa 

dan Sastra Jepang. Fakultas Sastra Universitas Darma Persada. Jakarta, Juli 

2007 

Sejak terbentuknya pemerintahan Meiji, pemerintah pada saat itu berupaya 

menjadikan Jepang sebagai negara modern yang sejajar dengan negara 

Barat. Upaya pemerintah diantaranya agar Jepang mempunyai Undang­ 

Undang dasar. Dalam proses pembuatan undang-undang tersebut, ada 

pertentangan pendapat antara Okuma Shigenobu dan Ito Hirobumi yang 

berakhit pada perecatan Okuma Shigenobu dari pemerintahan. Peristiwa ini 

disebut Meiji Ju YoNen Seihen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sejarah Jepang, di Jepang pernah terdapat tiga pemerintahan 

Bakufu, yaitu Bakufu Kamakura pada tahun 1192-1333, Bakufu Muromachi 

pada tahun 1133-1573, dan Bakufu Edo pada tahun 1603-1868'. Dari ketiga 

Bakufu diatas, Bakufu Edo lah yang paling menonjol, karena Bakufu Edo 

sering dikatakan sebagai masa kematangan feodalisme Jepang. Kematangan 

feodalisme ini ditandai dengan semakin paripurnanya sister pembentukkan 

masyarakat oleh rezim penguasa secara sistematis, mulai dari struktur 

pemerintahan, struktur masyarakat, ekonomi, pendidikan, budaya bahkan 

diplomasi dan hukum, tertebih setelah mereka berhasil menetapkan struktur 

Bakuhan. Bakufu Edo ini lebih dikenal dengan Pemerintahan Tokugawa 

Pada tahun 1639, pemerintahan Tokugawa melaksanakan politik 

Sakoku. Politik Sakoku ini mempunyai dua tujuan penting, pertama 

mempertahankan status quo struktur feodal dani interaksi dan pengaruh 

asing, terutama pencerahan nasionalisme Barat. Kedua membentuk identitas 

'Abdul rsan, Jepang Politik Domestik. Global dan Regional. (Makasar,2005), heal, o0ii 
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budaya yang berpusat pada Bushido (moral samurai) yang mengajarkan 

kesetiaan, kejujuran, etika, disiplin, kerelaan berkorban, kesederhanaan dan 

ketajaman berpikit. 

Memang di dalam menjalankan politik Sakokunya, Jepang 

menemukan kemakmuran dan perdamaian tetapi dilain pihak, politik Sakoku 

yang dijalankan pemerintah membawa kemunduran yang tidak pernah 

diperkirakan oleh para penguasa negara itu. Rakyat Jepang membutuhkan 

suatu kekuatan pembaharuan yang sarat dengan kekuasaan ditangan untuk 

merubah keadaan sosial menjadi demokratis. Ini merupakan akhir kesalahan 

abad ke-18 bagi Jepang. Rakyat Jepang merasa bahwa era Tokugawa sudah 

tidak sesuai dengan perkembangan jaman 

Pada akhirnya sejarah menyatakan bahwa setelah selama satu 

dasawarsa terjadi kekalutan hebat, pada tahun 1867 pemerintah Tokugawa 

hancur dan pada tahun 1868 pemerintah kembali ke tangan kaisar yang 

berlanjut dengan dilakukannya restorasi secara besar-besaran dalam segala 

bidang (Restorasi Meiji) 

Kembalinya kekuasaan politik kedalam lembaga kekaisaran dalam 

Restorasi 1868, mengakhint eksistensi struktur politik feodal. Namun, 

pergeseran pusat kekuatan politik yang menurut teori dikembalikan 

sepenuhnya pada kaisar, pada kenyataannya, kekuasaan sebenarnya 

berpindah kepada samurai tingkatan rendah dari Satsuma, Choshu, Hizen, 

dan Tosa yang tergantung dalam suatu pemerintah oligarki. Permerintahan ini 
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pada awal pemberontakannya mengedepankan pembahasan publik. Hal ini 

tercermin yaitu dalam Sumpah Jabatan Pemerintah Goka jo No Goseimon 

yang dalam salah satu pasalnya menunjukkan bahwa "haruslah dibentuk 

dewan musyawarah dan semua tindakan harus ditetapkan menurut 

pembahasan publik" 

Rasa hormat pemerintah Meiji terhadap pendapat umum, 

bagaimanapun juga terbukti tidak bertahan lama. Begitu pemerintah merasa 

lebih yakin akan stabilitasnya, ia menjadi lebih bersifat otokratik dan makin 

tidak tanggap terhadap rakyat 

Selanjutnya pemerintah semakin mengabaikan asas pemerintahan 

berdasarkan musyawarah rakyat yang dipeloporinya sendini, pemerintah Meiji 

tumbuh semakin sewenang-wenang serta tidak mengenal batas kekuasaan, 

terutama setelah perdebatan mengenai ekspedisi kekota. Pemerintah muncul 

sebagai sebuah klan Satsuma-Choshu yang dominan. Akibatnya protes­ 

protes terhadap keperimpinan sewenang-wenang yang birokratik menjadi 

semakin kuat. Sementara pada waktu yang sama, teori-teori politik Barat 

seperti ajaran Roseau tentang hak-hak alamiah (demokrasi) diperkenalkan 

luas di dalam negeni Jepang 

Dalam suasana yang kalut, dimana semakin meningkatnya tuntutan 

Gerakan Demokrasi untuk membuka partemen yang pada umumnya adalat 

mencerminkan ketidakpuasan rakyat terhadap pemerintahan oligarki, dalam 

suasana semacam ini perselisihan paham didalam pemerintahan semakin 



menghebat. Ada beberapa kelompok yang saling berselisih, yakni kelompok 

pertama adalah kelompok Sat-Cho (Satsuma dan Choshu) yang berada 

dibawah pengaruh Ito Hirobumi. Kelompok kedua adalah Okuma Shigenobu 

Kelompok ketiga berada dibawah pengaruh Yamagata Aritomo, kelompok ini 

merupakan kelompok ekstrim, dan menentang semua bentuk partai politik 

dimana sifatnya agak militeristis 

Antara Ito Hirobumi dan Okuma Shigenobu walaupun saling 

bertentangan, mempunyai persamaan paham, yakni menginginkan suatu 

pemerintahan yang berparlemen dan berundang-undang dasar dan setuju 

dengan masuknya unsur-unsur partai politik dalam pemerintahan. Namun 

pandangan mengenai parlemen yang diinginkan antara Ito Hirobumi dengan 

Okura Shigenobu bertentangan. Ito Hirobumi dan kawan-kawannya 

menginginkan parlemen dan undang-undang dasar model Prusia, sedangkan 

Okuma Shigenobu dan kawan-kawannya menginginkan partermnen dan 

undang-undang dasar model Inggris 

Perselisihan inilah yang menyebabkan Krisis Politik pada 1881, yang 

mencapai puncaknya dalam bentuk Kudeta Meiji 14 (Meiji Ju Yo Nern 

Seihen)." 

I Ketut Surajaya, Porgem#an Demokrasi Jepang. (Jakarta,1984). hal.78 


